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 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
definisi kompos adalah pupuk campuran yang terdiri
atas bahan organik (seperti daun dan jerami yang 
membusuk) dan kotoran hewan.

 Pengertian kompos menurut Wield (2014) merupakan
pupuk alami (organik) yang dapat dibuat dari bahan-
bahan hijau dan bahan organik lainnya yang 
ditambahkan dengan sengaja sehingga proses 
pembusukan akan lebih cepat.

PENGERTIAN KOMPOS



 Meningkatkan kesuburan tanah
 Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah
 Meningkatkan kapasitas serap air tanah
 Meningkatkan aktivitas mikroba tanah
 Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah

panen)
 Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman
 Menekan pertumbuhan/serangan penyakit tanaman
 Meningkatkan retensi/ketersediaan hara di dalam tanah
 Terdapat perbedaan yang mendasar antara tanah yang diberi

perlakuan dengan pupuk kompos dengan diberi perlakuan tanpa
kompos (pupuk anorganik). Tanah yang diberi pupuk anorganik
secara terus menerus akan mengalami penurunan mutu unsur
hara dan akan meningkatkan kekerasan struktur tanah.

MANFAAT KOMPOS



 Mampu menyediakan pupuk organik
yang murah dan ramah lingkungan.

 mengurangi tumpukan sampah organik yang berserakan di 
sekitar tempat tinggal.

 Membantu pengelolaan sampah secara dini dan cepat.

 Menghemat biaya pengangkutan sampah ke tempat
pembuangan akhir (TPA).

 Mengurangi kebutuhan lahan tempat pembuangan sampah
akhir (TPA).

 Menyelamatkan lingkungan dari kerusakan dan gangguan
berupa bau, selokan macet, banjir, tanah longsor, serta
penyakit yang ditularkan oleh serangga dan binatang
pengerat.

Manfaat pembuatan kompos
menggunakan sampah rumah tangga



 Pertama, dilihat dari proses pembuatannya, yaitu ada
kompos aerob dan anaerob. 

 Kedua, dilihat dari dekomposernya, ada kompos yang 
menggunakan mikroorganisme ada juga yang 
memanfaatkan aktivitas makroorganisme. 

 Ketiga, dilihat dari bentuknya ada yang berbentuk
padat dan ada juga yang cair.

JENIS – JENIS KOMPOS



 Pupuk kompos aerob dibuat melalui proses biokimia
yang melibatkan oksigen. Bahan baku utama
pembuatan pupuk kompos aerob adalah sisa
tanaman, kotoran hewan atau campuran keduanya. 
Proses pembuatannya memakan waktu 40-50 hari, 
Lamanya waktu dekomposisi tergantung dari jenis
dekomposer dan bahan baku pupuk.

1. Pupuk kompos aerob



 Pupuk bokashi merupakan salah satu tipe pupuk
kompos anaerob yang paling terkenal. Ciri khas pupuk
bokashi terletak pada jenis inokulan yang digunakan
sebagai starter-nya, yaitu efektif mikroorganisme
(EM4) . Inokulan ini terdiri dari campuran berbagai
macam mikroorganisme pilihan yang bisa
mendekomposisi bahan organik dengan cepat dan
efektif.

2. Pupuk bokashi



 Vermikompos merupakan salah satu produk kompos
yang memanfaatkan makroorganisme sebagai
pengurai. Makroorganisme yang digunakan adalah
cacing tanah dari jenis Lumbricus atau jenis lainnya. 
Vermikompos dibuat dengan cara memberikan bahan
organik sebagai pakan kepada cacing tanah. Kotoran
yang dihasilkan cacing tanah inilah yang dinamakan
vermikompos. Jenis organisme lain yang bisa
digunakan untuk membuat kompos adalah belatung
(maggot black soldier fly).

Vermikompos



 Pupuk organik cair merupakan pupuk kompos yang dibuat
dengan cara pengomposan basah. Prosesnya bisa
berlangsung aerob ataupun anaerob. Pupuk organik cair
dibuat karena lebih mudah diserap oleh tanaman. Dari 
beberapa praktek, pupuk organik cair lebih efektif
diberikan pada daun dibanding pada akar (kecuali pada
sistem hidroponik). Penyemprotan pupuk organik cair
pada daun harus menggunakan takaran atau dosis yang 
tepat. Pemberian dosis yang berlebihan akan
menyebabkan kelayuan daun dengan cepat.

4. Pupuk organik cair



 Pemilahan Sampah. ...

 Pengecil Ukuran. ...

 Penyusunan Tumpukan. ...

 Pembalikan. ...

 Penyiraman. ...

 Pematangan. ...

 Penyaringan. ...

 Pengemasan dan Penyimpanan.

TAHAPAN PEMBUATAN KOMPOS



KANDUNGAN BAHAN KOMPOS



 (1) Baunya sama dengan tanah, tidak berbau busuk, 
(2) Warna coklat kehitaman, berbentuk butiran
gembur seperti tanah, 

 (3) Jika dimasukkan ke dalam air seluruhnya
tenggelam, dan air tetap jernih tidak berubah warna, 
(4) Jika diaplikasikan pada tanah tidak memicu
tumbuhnya gulma.

Pupuk kompos yang baik memiliki
ciri-ciri umum sebagai berikut:



 Penggunaan pupuk ini juga dapat merugikan jika
kompos yang digunakan belum matang maka bahan
organik akan terserang oleh mikroba yang 
mengakibatkan unsur hara tanaman menjadi
berkurang.

 Selain itu, kandungan unsur hara dalam kompos tidak
selengkap unsur hara yang terdapat dalam pupuk
anorganik, dan membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk bermanfaat bagi tanaman dibandingkan pupuk
organik.

Dampak penggunaan Kompos
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